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PENDAHULUAN

Indonesia sebagai negara kepulauan yang memiliki jumlah penduduk £250 juta orang
yang tersebar ke dalam +17.000 pulau yang terbentang dari Sabang — Merauke. Negara ini
menjadi daya tarik sebagai pasar teknologi informasi dunia. Perusahaan raksasa yang
bergerak dibidang teknologi informasi yaitu Google merupakan salah satu perusahaan yang
memanfaatkan peluang tersebut dengan melakukan investasi kepada Go-Jek. Perkembangan
teknologi di era digital seperti saat ini yang tumbuh semakin cepat dari waktu ke waktu secara
langsung memberikan dampak pada peningkatan dalam pemanfaat teknologi yang semakin
tinggi. Teknologi informasi sangat diharapkan dapat bermanfaat untuk membantu aktifitas
serta mendukung pengambilan keputusan sehingga dapat membawa keberhasilan kegiatan
yang dilakukan. Seiring dengan perkembangan teknologi, era old digital economy akhirnya
memasuki era new digital economy, ditandai dengan adanya mobile technology, akses internet
yang tidak terbatas, serta kehadiran teknologi cloud yang digunakan dalam proses ekonomi
digital [1].

Hal tersebut menjadikan investasi dalam bidang teknologi informasi atau sistem
informasi pada hampir seluruh sektor sangat penting dilakukan. Sistem informasi dapat
memainkan peran penting dalam memberikan pelayanan yang lebih baik dan keunggulan
kompetitif [2]. Keputusan untuk mengelola sistem informasi didasari oleh asumsi bahwa
tingkat pengembalian investasi dari suatu sistem informasi terlihat oleh adanya peningkatan
produktifitas, pendapatan atau posisi strategis jangka panjang pada asar tertentu [3].
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Perkembangan teknologi era digital seperti saat ini yang tumbuh semakin cepat dari waktu ke
waktu secara langsung langsung mempunyai peran penting dalam kehidupan sehari-hari.
Perubahan perilaku manusia baik dalam kehidupan sosial merupakan salah satu dampak dari
penggunaan teknologi informasi [4].

Dunia pendidikan juga merasakan dampak perkembangan teknologi informasi, terdapat
4 proses pembelajaran guna menyelenggarakan pendidikan yang keberlanjutan. Antara lain:
belajar untuk menguasai pengetahuan, belajar untuk mengetahui keterampilan, belajar untuk
mengembangkan diri, dan belajar untuk hidup bermasyarakat [5]. Agar pilar tersebut dapat
terwujud pada era seperti saat ini, maka para pendidik yang juga merupakan agen
pembelajaran perlu menguasai dan menerapkan teknologi informasi dan komunikasi dalam
proses belajar mengajar [6]. Dengan berkembangnya teknologi informasi dan komunikasi,
maka terjadi pergeseran dalam pelaksanaan proses belajar mengajar. Antara lain, dari ruang
kelas menjadi dimana dan kapan saja, dari kertas menjadi saluran, dari fasilitas fisik menjadi
fasilitas jaringan kerja [7].

E-learning merupakan teknologi yang dapat mendukung pembelajaran berbasis online
[7] [8]. Dengan teknologi tersebut memungkinkan antara siswa dan guru dapat melakukan
proses pembelajaran tanpa bertatap muka. Dalam hal ini siswa dimungkinkan untuk
mendapatkan materi melalui media elektronik [9]. Selain itu, dengan model pembelajaran
menggunakan e-learning dapat menghemat biaya, waktu dan perjalanan [10]. Dapat juga
meningkatkan keterampilan dasar, mengasah Kkreatifitas dan menambah wawasan peserta
didik [11]. Dari banyaknya kelebihan dan dampak positif dalam penggunaan e-learning yang
dapat diperoleh, Bullen dan Beam memberikan beberapa kritisi terkait dengan kekurangan
dalam penggunaan e-learning, yaitu: kurangnya interaksi antar guru dengan peserta didik atau
antar sesama peserta didik, kurangnya pengetahuan dalam mengoperasikan perangkat
teknologi (komputer atau internet), siswa harus memiliki motivasi belajar yang tinggi jika
ingin berhasil dalam mengikuti proses belajar mengajar [12]. Selain itu, dalam penerapan
metode e-learning membutuhkan biaya yang tidak sedikit, termasuk biaya yang harus
dikeluarkan oleh peserta didik, biaya tersebut mencakup perangkat, biaya internet, dll.
Dimana hal tersebut berdampak pada keaktifan peserta didik dalam mengikuti perkuliahan
dan kehadiran dalam perkuliahan.

Berdasarkan fenomena dan penelitian terdahulu yang pernah dilakukan, maka pada
artikel ini akan membahas tentang (1) variabel kualitas sistem, kualitas informasi, kualitas
layanan terhadap penggunaan sistem e-learning berbasis website serta manfaat bagi
pengguna, (2) pengaruh variabel kualitas sistem, kualitas informasi, kualitas layanan terhadap
penggunaan sistem e-learning berbasis website serta manfaat bagi pengguna, (3) variable
yang memiliki pengaruh signifikan. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi
kepada STIKI terkait dengan pelayanan dalam memenuhi kebutuhan mahasiswa terkait
dengan e-Belajar.

Sistem Informasi

Menurut Marimin et al [12] sistem informasi merupakan suatu komponen yang saling
berhubungan dengan proses penciptaan dan penyampaian informasi dalam perusahaan, yang
memproses input berupa sumber data, kemudian diproses dengan komponen hardware,
software dan brainware dan menghasilkan informasi sebagai output. Menurut Turban, Rainer
dan Potter [13] sistem informasi adalah sebuah sistem yang mengumpulkan, memproses,
menyimpan, menganalisa dan menyebarkan informasi untuk keperluan spesifik. Dari
beberapa definisi sistem informasi dari para ahli yang telah diuraikan, dapat disimpulkan
bahwa sistem informasi adalah gabungan dari orang, data, proses dan antar muka yang saling
berinteraksi dalam mendukung proses sebuah bisnis termasuk mendukung dalam
memecahkan masalah dan pengambilan keputusan manajemen.

E-Learning (Electronic Learning)

Electronic Based Learning, adalah model pembelajaran dengan memanfaatkan teknologi
informasi dan komunikasi. Hal tersebut berarti tidak hanya internet yang memiliki peran
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dominan terhadap model pembelajaran, melainkan semua perangkat elektronik, seperti: film,
video, kaset, OHP, Slide, LCD, dll. Persepsi ini didukung oleh pendapat Elliot Masie, Cisco,
dan Cornelia (2000) menjelaskan “E-learning is delivery of content via all electronic media,
including the internet, intranet, extranet, satellite broadcast, audio/ video tape, interactive tv
and CD-ROM ”,

Model Kesuksesan Sistem Informasi HOT-Fit

Model Human, Organization and Technology Fit merupakan turunan dari hasil penggabungan
model DeLone and McLean IS Success Model dengan IT Organization Fit Model [13]. IT
Organization Fit Model digunakan untuk mengidenifikasi konsep — konsep yang tepat dan
hubungan antara faktor — faktor evaluasi. Dimana ketiga faktor tersebut merupakan komponen
penting dalam sistem informasi. Ketiga komponen penting tersebut, yaitu: Human (Manusia),
Organization (Organisasi), Technology (Teknologi) berhasil dihimpun ke dalam sebuah
model yang dapat digunakan untuk mengukur kesesuaian dari 3 (tiga) komponen tersebut.
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Gambar 1 : Kerangka Human — Organization — Technology fit (HOT-fit)

Kualitas Sistem

Dijelaskan oleh Petter dan McLean bahwa kualitas sistem merupakan ukuran sejauh mana
pengguna sistem merasa bahwa sistem tertentu nyaman untuk digunakan, mudah dimengerti,
dipelajari dan dihubungkan serta menyenangkan [14]. Penggunaan kualitas sistem untuk
mengukur kualitas sistem itu sendiri [15], [16]. Berdasarkan dari beberapa pendapat yang
telah diuraikan, dapat disimpulkan bahwa kualitas sistem dapat digunakan sebagai ukuran
terhadap sistem informasi itu sendiri dan terfokus apakah sistem tersebut nyaman untuk
digunakan, Selain itu apakah memiliki kemudahan sehingga menciptakan menciptakan
perasaan yang menyenangkan bagi pengguna.

Kualitas Informasi

Kualitas informasi adalah suatu fungsi yang menyangkut nilai dari keluaran informasi yang
dihasilkan oleh sistem seperti yang dipersepsikan oleh pengguna [17]. Kualitas informasi
mengukur kualitas keluaran dari sistem informasi [15]. Pendapat lain, sistem aplikasi dalam
penggunaan teknologi informasi harus bisa menyediakan suatu informasi untuk dapat
mendukung pengambilan keputusan bagi penggunanya [18]. Kesimpulannya adalah kualitas
informasi merupakan salah satu ukuran sebuah sistem informasi dapat dikatakan baik, sejauh
mana informasi dapat mendukung pengambilan keputusan bagi penggunanya.

Kualitas Layanan

Kualitas layanan dalam bidang pendidikan tinggi dapat diartikan sebagai perbedaan antara
ekspektasi dan pengalaman mahasiswa di dalam pendidikan tinggi [19]. Kualitas layanan
merupakan suatu yang harus segera dilakukan agar dapat bertahan dan tetap mendapatkan
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kepercayaan, artinya kualitas layanan merupakan pendukung pengguna sistem atau aplikasi
[20]. Dapat disimpulkan bahwa, kualitas layanan merupakan suatu hal yang penting agar
mendapatkan kepercayaan dari pengguna sistem agar pengguna mememperoleh pengalaman
yang sesuai dengan ekspektasinya.

Penggunaan Sistem

Penggunaan sistem merupakan penilaian manusia terhadap sistem informasi yang didasarkan
pada frekuensi penggunaan dan luasnya fungsi dan kegunaan sistem informasi [21].
Penggunaan sistem dapat diartikan sebagai suatu komponen yang melakukan penilaian
terhadap sistem dengan melakukan evaluasi secara keseluruhan berdasarkan dari pengalaman
pengguna dalam menggunakan sistem informasi [22]. Kesimpulannya, penggunaan sistem
merupakan sebuah komponen yang dapat digunakan untuk mengevaluasi secara keseluruhan
berdasarkan frekwensi penggunaan dan pengalaman pengguna.

Manfaat

Maanfaat merupakan keseimbangan antara dampak positif dan negatif dilihat dari sisi
pengguna, semakin besar dampak positif yang dirasakan maka implementasi sistem dapat
dikatakan berhasil [23]. Manfaat memiliki dampak individu terkait dengan Kinerja serta
perubahan tugas pengguna seperti prestasi kerja, perubahan aktifitas kerja dan meningkatnya
produktifitas kerja [22]. Dari beberapa pendapat yang telah diuraikan, dapat ditarik
kesimpulan bahwa manfaat merupakan dampak positif mupun negatif yang dirasakan oleh
pengguna yang berimplikasi pada prestasi kerja, perubahan aktifitas kerja dan produktifitas
kerja.

Kerangka Konsep Penelitian
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Gambar 2. Kerangka Konseptual Penelitian
Sumber : Model kesuksesan Sistem Informasi HOT-Fit, diolah (2023)

METODE

Penelitian ini bertujuan untuk menguji tentang pengaruh kualitas sistem, kualitas
informasi dan kualitas layanan terhadap manfaat melalui penggunaan sistem. Dengan
menggunakan metode dan pendekatan kuantitatif deskripsi dengan jenis data yang diperoleh
dari intrumen angket yang dikembangkan dari variabel atau indikator penelitian yang bersifat
explanatory research. Pada penelitian ini akan dibagikan kuesioner yang merupakan alat
untuk mengumpulkan data yang bertujuan untuk mengetahui pendapat responden, data
tersebut diperoleh dari sampel penelitian dengan jumlah yang telah ditentukan. Kuesioner
akan dibagikan dalam format daring (menggunakan google formulir) agar dapat menjangkau
seluruh mahasiswa responden, tanggapan dari responden atas pertanyaan yang tercantum
dalam kuesioner dalam penelitian ini dibuat berdasarkan skala Likert dengan nilai 1 — 5.

Dalam penelitian ini, subyek yang akan dijadikan sebagai populasi penelitian adalah
seluruh mahasiswa STIKI program studi Teknik Informatika, Desain Komunikasi Visual
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Sistem Informasi & Manajemen Informatika sejumlah 881 mahasiswa. Dari populasi tersebut
akan dilakukan pengambilan sampel secara acak, pengambilan sampel secara acak dapat
dilakukan jika daftar nama populasi sudah dimiliki oleh peneliti. Jadi peneliti dapat mengundi
seluruh populasi dan nomor atau nama yang keluar nantinya akan menjadi sampel penelitian.
Metode pengambilan sampel secara acak ini sangat mungkin dapat dilakukan, dikarenakan
daftar nama populasi telah tersedia dalam basis data dan terawat [24]. Dalam penelitian ini,
jumlah sampel yang diambil ditentukan dengan menggunakan rumus slovin, dimana rumus ini
mampu untuk mengukur besar sampel yang akan diteliti. Adapun jumlah sampel yang akan
diteliti sebanyak 275 mahasiswa, jumlah tersebtﬁ{g didapatkan dari perhitungan sebagai berikut:

M= Ne?

~ 881 ~ 881 &8 _ 8Bl _ .
"= 1+881(005)2 1+881(0.0025) 1+ 22025 3.2025

Keterangan : n  =Jumlah sampel
N = Jumlah populasi
e = Nilai kritis / batas kesalahan (5%)
Teknik analisis data menggunakan Analisis Statistik Deskriptif, Analisis data
menggunakan Partial Least Square (PLS) dan Pengujian Hipotesis. Adapun definisi
operasional penelitian ini dapat dilihat pada tabel 1 berikut ini :

Tabel 1. Definisi Operasional Variabel

No Variabel No Indikator

1. Kaualitas Sistem 1. Mudah digunakan
Mengukur kualitas sebuah sistem biasanya terkait dengan 2. Kemudahan belajar
mengukur keandalan fitur yang melekat pada sistem itu 3. Kemudahan akses
sendiri, termasuk kinerja sistem dan antarmuka pengguna 4.  Waktu respon

2. Kualitas Informasi 5.  Kegunaan
Pengukuran kualitas informasi berkaitan dengan 6. Hubungan
informasi yang dapat dihasilkan oleh sistem, termasuk 7. Keandalan data
transaksi dan pelaporan. Ukuran kualitas informasi
dapat menjadi subyektif apabila diturunkan dari
perspektif pengguna.

3. Kualitas Layanan 8.  Dukungan teknis
Kualitas layanan berkaitan dengan keseluruhan 9. Kecepatan tanggap
dukungan yang diberikan oleh penyedia layanan sistem 10. Perlindungan
informasi atau teknologi, baik pelayanan yang diberikan
oleh internal organisasi maupun dari pihak eksternal
(pihak ketiga) dari penyedia layanan sistem informasi.

4. Penggunaan Sistem 11. Pelatihan
Penggunaan sistem didefinisikan sebagai komponen 12. Jumlah penggunaan
yang melakukan penilaian terhadap sistem dengan 13. Penerimaan sistem
melakukan evaluasi secara keseluruhan berdasarkan dari
pengalaman pengguna dalam menggunakan sistem
informasi.

5.  Manfaat 14. Produktifitas
Manfaat bersih memiliki dampak individu pada masing- 15. Efektifitas
masing pengguna, hal tersebut juga berpengaruh pada 16. Pengambilan Keputusan
perilaku pengguna. Terkait dengan Kkinerja serta
perubahan tugas pengguna seperti prestasi Kerja,
perubahan  aktifitas kerja dan  meningkatnya
produktifitas kerja.

Sumber : Berbagai artikel, diolah (2023)
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Sejumlah 275 responden penelitian yang berpartisipasi menjawab kuesioner penelitian
ini dan mengembalikannya secara online. Adapun hasil dan pembahasan dari penelitian ini
dapat disajikan sebagai berikut:
Deskripsi Responden
Tabel 2. Deskripsi Responden

Item Optional Frequency Percentage
Jenis Kelamin Laki-laki 182 66,2%
Perempuan 93 33,8%
Angkatan 2018 34 12,4%
2019 61 22,2%
2020 89 32,3%
2021 91 33,1%
Program Studi Teknik Informatika 123 44, 7%
Desain Komunikasi Visual 73 26,5%
Sistem Informasi 32 11,6%
Manajemen Informatika 47 17,2%

Sumber : Data Primer, diolah (2023)

Dari Tabel 2 diketahui dalam penelitian ini responden berdasarkan jenis kelamin
terbesar ada pada jenis kelamin Laki-laki dengan jumlah 182 responden atau 66,2%.
Sedangkan jenis kelamin perempuan berjumlah 93 responden atau 33,8%. Dari kriteria
responden berdasarkan jenis kelamin maka diketahui bahwa responden terbanyak dengan
jenis kelamin laki-laki. Sedangkan berdasarkan dari angkatan responden angkatan terbesar
ada pada angkatan 2021 dengan jumlah 91 responden atau 33,1%, kemudian angkatan 2020
dengan jumlah 89 responden atau 32,3%. Selanjutnya angkatan 2019 dengan jumlah 61
responden atau 22,2% dan yang paling kecil pada angkatan 2018 berjumlah 34 responden atau
12,4%. Kemudian berdasarkan program studi, responden terbesar berasal dari program studi
Teknik Informatika dengan jumlah 123 responden atau 44,7%. Kemudian program studi
Desain Komunikasi Visual dengan jumlah 73 responden atau 26,5%. Selanjutnya program
studi Manajemen Informatika dengan jumlah 47 responden atau 17,2% dan yang paling kecil
pada program studi Sistem Informasi berjumlah 32 responden atau 11,6%.

Tabel 3. Output analisis Partial Least Square

Konstruk Koefisien Jalur p-value  t-hitung Sig.
Kualitas Sistem — Pengunaan Sistem 0,205 0,004 2,871 Signifikan
Kualitas Informasi — Penggunaan Sistem 0,268 0,000 3,621 Signifikan
Kualitas Layanan — Penggunaan Sistem 0,403 0,000 5,601 Signifikan
Penggunaan Sistem — Manfaat 0,467 0,000 9,532 Signifikan

Sumber : Data Primer, diolah (2023)

Uji Hipotesis

1. Pengaruh Kualitas Sistem terhadap Penggunaan Sistem
Hipotesis pertama (H1) pada penelitian ini menyatakan bahwa terdapat pengaruh positif
antara kualitas sistem terhadap penggunaan sistem. Hal tersebut didukung dan terbukti
secara statistik bahwa nilai koefisien jalur sebesar 0,205 dan nilai dari p-value sebesar
0,004 (< 0,005) serta nilai t-hitung sebesar 2,871 (> 1,96). Artinya jika kualitas sistem
ditingkatkan maka penggunaan sistem juga akan meningkat, hal tersebut menunjukkan
bahwa jika kualitas sistem pada e-Belajar baik maka intensitas atau frekuensi penggunaan
e-belajar juga akan meningkat. Mahasiswa merasa bahwa e-Belajar memiliki kualitas
sistem yang baik dengan alasan mudah untuk dipelajari sehingga dapat meningkatkan
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minat mahasiswa untuk menggunakan e-Belajar. Selain itu, penggunaan fitur pada e-
Belajar sesuai dengan pedoman yang telah disediakan oleh pengelola. Sehingga
mahasiswa baru sekalipun tidak membutuhkan waktu lama atau keahlian khusus untuk
mempelajari dan menggunakannya. Hasil penelitian ini mendukung model yang
dikembangkan oleh [25], dan sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh [26]-[29].
. Pengaruh Kualitas Informasi terhadap Penggunaan Sistem.
Hipotesis kedua (H2) pada penelitian ini menyatakan bahwa terdapat pengaruh positif
antara kualitas sistem terhadap penggunaan sistem. Hal tersebut didukung dan terbukti
secara statistik bahwa nilai koefisien jalur sebesar 0,268 dan nilai dari p-value sebesar
0,000 (< 0,005) serta nilai t-hitung sebesar 3,521 (> 1,96). Jika kualitas informasi
ditingkatkan maka penggunaan sistem juga akan meningkat, hal tersebut menunjukkan
bahwa selama ini e-Belajar selalu meberikan informasi yang baik sehingga intensitas atau
frekwensi penggunaan e-Belajar juga meningkat. Hasil penelitian ini memberikan
informasi bahwa semakin lengkapnya informasi yang diberikan oleh pengelola e-Belajar,
informasi fitur, informasi keamanan data pengguna. Selain itu terdapat informasi terkait
adanya gangguan atau maintenance sangat mudah diketahui dan biasanya cepat
terselesaikan. Penelitian ini mendukung model yang dikembangkan oleh [25], dan sesuai
dengan penelitian yang dilakukan oleh [27], [28], [30].
. Pengaruh Kualitas Layanan terhadap Penggunaan Sistem.
Hipotesis ketiga (H3) pada penelitian ini menyatakan bahwa terdapat pengaruh positif
antara kualitas sistem terhadap penggunaan sistem. Hal tersebut didukung dan terbukti
secara statistik bahwa nilai koefisien jalur sebesar 0,403 dan nilai dari p-value sebesar
0,000 (< 0,005) serta nilai t-hitung sebesar 5,601 (> 1,96). Artinya responden selama ini
puas terhadap pelayanan yang diberikan oleh pengelola dalam menggunakan e-Belajar.
Responden merasa bahwa e-Belajar telah memiliki layanan teknis yang cepat dan
tanggap, sehingga responden merasa memiliki kemudahan jika ingin lebih memahami
dalam penggunaan e-Belajar. Hasil penelitian ini menginformasikan bahwa dengan
semakin baiknya kualitas layanan yang diberikan oleh pengelola e-Belajar, maka akan
semakin meningkatkan minat mahasiswa dalam menggunakan e-Belajar. Hasil ini
mendukung model yang dikembangkan oleh [25], dan sesuai dengan penelitian yang
dilakukan oleh [27], [29], [30].
. Pengaruh Penggunaan Sistem terhadap Manfaat.
Hipotesis keempat (H4) pada penelitian ini menyatakan bahwa terdapat pengaruh positif
antara penggunaan sistem terhadap manfaat, hal tersebut didukung dan terbukti secara
statistik bahwa nilai koefisien jalur sebesar 0,467 dan nilai dari p-value sebesar 0,000 (<
0,005) serta nilai t-hitung sebesar 9,532 (> 1,96). Artinya bahwa e-belajar yang ada dapat
memberikan manfaat lebih bagi mahasiswa, penggunaan fitur pada ebelajar telah sesuai
dengan pedoman pengelolaan sehingga fasilitas/ layanan yang ada pada e-Belajar telah
sesuai dengan kebutuhan. Hasil penelitian ini menginformasikan bahwa dengan
meningkatnya penggunaan e-belajar maka akan semakin besar pula manfaat yang didapat
dari e-Belajar. Hasil ini mendukung model yang dikembangkan oleh [25], dan sesuai
dengan penelitian yang dilakukan oleh [26], [27], [29].

E-Belajar dengan menggunakan media berbasis web dapat diakses oleh mahasiswa

dan dosen setiap saat. Sistem tersebut sengaja dihadirkan untuk mendukung proses belajar
mengajar mahasiswa secara jarak jauh. Sistem e-Belajar telah mulai digunakan pada tahun
2014 dan sedikit demi sedikit dikembangkan secara mandiri sehingga menjadi sistem yang
sesuai dengan kebutuhan internal STIKI. Diharapkan e-Belajar mampu memenuhi dimensi-
dimensi sistem informasi diantaranya kualitas sistem yang dapat dengan mudah diakses,
kualitas informasi yang akurat, kualitas layanan yang sesuai dengan harapan dari pengguna.
Sehingga dapat mencerminkan penggunaan sistem yang baik, serta dapat memberikan
manfaat.
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Penelitian Krisbiantoro, menjelaskan bahwa Kualitas Sistem, Kualitas Informasi dan
Kualitas Layanan memiliki pengaruh positif terhadap Penggunaan Sistem [30]. Hal yang sama
juga dijelaskan dalam penelitian Yusoff & Yusuf bahwa Kualitas Sistem, Kualitas Informasi
dan Kualitas Layanan berpengaruh positif terhadap Penggunaan Sistem [21]. Sementara pada
penelitian Perwira, yang menyatakan bahwa Kualitas Informasi dan Kualitas Layanan tidak
berpengaruh signifikan Terhadap Penggunaan Sistem [26]. Penggunaan Sistem dijelaskan
dalam penelitian Harnowo, memiliki pengaruh positif terhadap Manfaat [31].

Dari hasil analisis pembahasan, diperoleh kesimpulan variabel kualitas sistem
berpengaruh positif terhadap variabel penggunaan sistem. Hal tersebut menunjukkan bahwa
kualitas sistem e-Belajar sangat baik. Terbukti dengan kemudahan pengguna untuk
mempelajari fitur-fitur dan menu yang ada pada e-Belajar sehingga penggunaan sistem dapat
sesuai dengan pedoman penggunaan fitur yang telah disediakan oleh pengelola. Responden
merasa bahwa kualitas sistem yang baik memiliki peran yang positif untuk meningkatkan
minat dalam menggunakan sistem e-Belajar yang ada di STIKI. Semakin baik kualitas sistem
e-belajar maka semakin meningkat pula minat menggunakan dan mengakses e-Belajar oleh
penggunanya.

Kemudian variabel kualitas informasi berpengaruh positif terhadap variabel
penggunaan sistem, hal ini memperlihatkan bahwa kualitas informasi terkait dengan
ketersediaan informasi pada e-Belajar yang mudah untuk diunduh sehingga fitur tersebut telah
sesuai dengan pedoman penggunaannya. Responden pada penelitian merasa bahwa kualitas
informasi yang disajikan dalam sistem e-Belajar dapat meningkatkan minat menggunakan
sistem e-Belajar, disebabkan karena informasi yang disajikan menarik, mudah dipahami,
kelengkapan data atau informasi yang cukup serta memiliki tingkat akurasi yang baik.

Sebaliknya, jika kualitas informasi yang disajikan di e-belajar biasa-biasa saja maka
juga menurunkan minat penggunaan e-Belajar. Selanjutnya variabel kualitas layanan
berpengaruh positif terhadap variabel penggunaan system. Hasil ini menunjukkan bahwa
kualitas layanan terkait dengan tersedianya layanan teknis e-Belajar yang cepat dan tanggap
pada saat terjadi ganggungan sistem dapat meningkatkan minat penggunaan sistem, terlebih
pada proses belajar mengajar cukup bergantung dengan e-Belajar. Responden merasa bahwa
kualitas layanan yang baik memberikan dampak pada peningkatan penggunaan e-Belajar. Hal
ini dapat ditunjukkan dengan beberapa layanan yang ditawarkan seperti layanan teknis pada
e-Belajar, layanan pengaduan, dan jaminan perlindungan terhadap data perkuliahan. Sehingga
dari layanan yang ditawarkan tersebut membuat pengguna merasa aman ketika mengakses
sistem e-Belajar. Dan variabel penggunaan sistem berpengaruh positif terhadap variabel
manfaat, hasil ini menunjukkan bahwa proses belajar mengajar di STIKI tergantung dengan e-
Belajar, hal tersebut dapat meningkatkan manfaat yang dirasakan oleh pengguna karena dapat
memotivasi pengguna untuk lebih dapat memahami materi. Semakin sering pengguna
mengakses sistem e-belajar maka semakin besar manfaat yang dapat dirasakan oleh
pengguna. Responden merasa bahwa pada sistem e-belajar perlu adanya pengembangan dan
perbaikan didalamnya yang dapat menambah atau memotivasi pengguna untuk sering
menggunakan e-Belajar. Selain itu, fasilitas/layanan yang ada di sistem e-Belajar telah
disesuaikan dengan kebutuhan. Untuk menambah ketertarikan pengguna maka sistem e-
Belajar perlu adanya perubahan tampilan supaya lebih menarik dan fitur-fitur yang ada
didalamnya terlihat rapi dan mudah dicari.

SIMPULAN DAN SARAN

Secara keseluruhan, pengguna e-Belajar merasa bahwa sistem tersebut sudah sesuai
dengan harapan dalam mendukung proses perkuliahan. Kualitas sistem, kualitas informasi dan
kualitas layanan e-Belajar memiliki peran yang sangat penting agar pengguna dapat
merasakan manfaat. Hanya saja untuk mencapai penggunaan sistem dan kepuasan pengguna
yang lebih baik perlu meningkatkan peran e-Belajar dalam mendukung proses belajar
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mengajar dan diperlukan perubahan tampilan yang lebih userfriendly untuk lebih
memudahkan pengguna dalam menggunakan e-belajar.
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